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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Disiplin Belajar 

1. Pengertian Disiplin Belajar 

Disiplin belajar adalah sikap taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang 

dipercaya termasuk melakukan pekerjaan tertentu yang menjadi tanggung 

jawabnya untuk beradaptasi memperoleh perubahan wawasan dan tingkah 

laku dari pengalaman disiplinya (Supriadi 2014). 

Damayanti (2012) berpendapat bahwa disiplin belajar adalah suatu 

sikap, tingkah laku dan perbuatan siswa untuk melakukan aktivitas belajar 

yang sesuai dengan keputusan-keputusan, peraturan-peraturan, dan norma-

norma yang telah tertulis antara siswa dengan guru di sekolah maupun dengan 

orang tua. Wahyono (2012) disiplin belajar adalah  suatu sikap mental untuk 

mematuhui aturan, tata tertib, dan sekaligus pengendalian diri, menyesuiakan 

diri terhadap aturan-aturan yang berasal dari luar sekalipun yang mengekang  

dan menunjukan kesadaran akan tanggung jawab terhadap tugas dan 

kewajiban. 

Tu’u (2004) yang menyatakan bahwa: “disiplin belajar akan 

berdampak positif bagi kehidupan siswa, mendorong mereka belajar konkret 

dalam praktik hidup di sekolah serta dapat beradaptasi”. Disiplin di sekolah 

bukan suatu usaha untuk membuat anak menahan tingkah laku yang tidak 

diterima di sekolah, melainkan suatu usaha untuk memperkenalkan cara atau 
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memberikan pengalaman, yang akhirnya membawa anak kepada pemilikan 

suatu disiplin dari dalam. 

Disiplin belajar adalah suatu sikap mental untuk mematuhui aturan, 

tata tertib, dan sekaligus pengendalian diri, menyesuiakan diri terhadap aturan-

aturan yang berasal dari luar sekalipun yang mengekang dan menunjukan 

kesadaran akan tanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban 

(Wahyono,2012) 

Disiplin belajar adalah hal yang sangat diperlukan bagi setiap siswa, 

dengan adanya disiplin belajar tujuan pendidikan akan lebih mudah tercapai 

(Sanjaya,2005). Disiplin belajar adalah suatu sikap mental untuk mematuhi 

aturan, tata tertib, dan sekaligus mengendalikan diri, menyesuaikan diri 

terhadap aturan-aturan yang berasal dari luar sekalipun yang mengekang dan 

menunjukkan kesadaran akan tanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban 

(Agus dalam Laura, 2012) 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin belajar 

merupakan kesadaran dan kesediaan yang dimiliki siswa untuk menaati segala 

aturan yang berlaku baik tertulis maupun tidak tertulis dalam proses belajar, 

baik berupa disiplin waktu dan disiplin perbuatan. 

2. Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Belajar 

Suryabrata (2004) disiplin belajar pada diri siswa tidak datang dengan 

sendirinya, tetapi di pengaruhi oleh beberapa faktor yakni: 
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1) Faktor yang berasal dari luar diri siswa 

a. Faktor non-sosial, seperti keadaan udara, suhu udara, waktu, tempat 

dan   alat-alat yang dipakai untuk belajar. Siswa yang memiliki tempat 

belajar yang teratur dan memiliki buku penunjang pelajaran cenderung 

lebih disiplin dalam belajar. Tidak kalah pentingnya faktor waktu, 

siswa yang mampu mengatur waktu dengan baik akan belajar secara 

terarah dan teratur. 

b. Faktor sosial, terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 

lingkungan masyarakat dan lingkungan kelompok. Siswa yang tinggal 

dalam lingkungan yang tertib tentunya siswa tersebut akan menjalani 

tata tertib yang ada di lingkungannya. Seorang guru yang mendidik 

siswa dengan disiplin akan cenderung menghasilkan siswa yang 

disiplin pula. 

2) Faktor yang berasal dari dalam diri siswa 

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa dibagi menjadi dua yaitu : 

a. Faktor fisiologis, yang termasuk dalam faktor fisiologis antara lain, 

pendengaran, penglihatan, kesegaran jasmani, keletihan, kekurangan 

gizi, kurang tidur dan sakit yang di derita. Faktor fisiologis ikut 

berperan dalam menentukan disiplin belajar siswa. Siswa yang tidak 

menderita sakit cenderung lebih disiplin dibandingkan siswa yang 

menderita sakit dan keletihan. 
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b. Faktor Psikologis 

Faktor psikologis yang dapat mempengaruhi proses belajar 

antara lain: minat, bakat, motivasi, dan konsentrasi. Faktor eksternal 

dan internal tersebut memiliki peranan yang sangat penting dan sangat 

diperlukan dalam belajar. Untuk mencapai hasil yang optimal dalam 

proses belajar, maka dituntut adanya keseimbangan di antara 

keduanya. Jika salah satu faktor tersebut ada kekurangan akan 

berpengaruh pada hasil belajar yang dicapai. 

3. Indikator Disiplin Belajar 

Indikator yang menunjukkan pergeseran perubahan hasil belajar siswa 

sebagai kontribusi mengikuti dan menaati peraturan sekolah. Indikator itu 

meliputi dapat mengatur waktu belajar , rajin dan teratur belajar, perhatian  di 

kelas, ketertiban di kelas (Tu’u, 2004). 

a. Dapat mengatur waktu belajar, waktu merupakan rangkaian saat ketika 

proses, perbuatan atau keadaan berada atau berlangsung. Waktu sebagai 

rentetan saat yang bergerak secara berurutan dalam rentang tertentu. 

Waktu harus diatur, ditata, dibagi agar dapat diisi dengan baik.  

b. Rajin dan teratur belajar. Rajin berarti suka, senang, kerapkali, 

berkelanjutan, dan sungguh-sungguh. Sikap rajin dan tertatur ini tidak 

terjadi begitu saja, tetapi terbentuk dari usaha, latihan dan usaha 

membiasakan diri. 

c. Perhatian di kelas. Perhatian merupakan sikap dan tindakan melihat, 

mendengarkan dengan sungguh-sungguh terhadap satu yang sedang 
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dihadapai. Dalam pembelajaran di kelas, perhatian siswa sudah semestinya 

tertuju pada pelajaran yang sedang berlangsung.  

d. Ketertiban di kelas. Siswa yang ada di kelas diharapkan agar masing-

masing menjaga dan menahan diri untuk melakukan hal-hal yang 

mengganggu ketenangan kelas. 

 

B. Iklim  Kelas 

1. Pengertian Iklim Kelas 

Bloom (dalam Hidayanto,2004), mendefenisikan iklim dengan kondisi, 

dan rangsangan dari luar yang meliputi pengaruh fisik, sosial dan intelektual 

yang mempengaruhi peserta didik. Menurut Oemar Hamalik (dalam Ilmu 

pendidikan, 1991), kelas adalah suatu kelompok orang- orang yang melakukan 

kegiatan belajar bersama yang mendapat pengajaran dari seorang guru. 

Iklim kelas adalah segala situasi yang muncul akibat hubungan antara 

guru dan peserta didik atau hubungan antara peserta didik yang menjadi ciri 

khusus dari kelas dan mempengaruhi proses belajar mengajar 

(Hidayanto,2004). Moos (dalam Hidayanto,2004), menambahkan bahwa iklim 

kelas seperti hal nya manusia, ada yang sangat berorientasi pada tugas, 

demokratis, formal, terbuka atau tertutup. Hoy dan Forsyth, 1986 (dalam 

Hidayanto, 2004) mengatakan bahwa iklim kelas adalah organisasi sosial 

informal dan aktifitas guru kelas yang secara spontan mempengaruhi tingah 

laku. 

Iklim kelas merupakan bagian dari sekolah atau institusi yang dapat 

memengaruhi belajar. Iklim kelas mengacu kepada berbagai dimensi 
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psikologis dan sosial di dalam kelas, seperti tingkat formalitas, fleksibilitas, 

struktur, kecemasan, kontrol dari guru, aktivitas dan juga dorongan (Reilly dan 

Lewin,1983). 

Berdasarkan pendapat dari para ahli dapat disimpulkan bahwa iklim 

kelas adalah segala situasi yang muncul akibat hubungan antara guru dan 

peserta didik atau hubungan antara peserta didik yang menjadi ciri khusus dari 

kelas dan mempengaruhi proses belajar mengajar. 

2. Dimensi Iklim Kelas  

Dimensi iklim kelas dikembangkan atas dasar dimensi umum yang 

dikemukakan oleh Moos dan Arter (dalam Hidayanto,2004), yaitu: 

a. Dimensi hubungan (relationship),mengukur sejauh mana keterlibatan 

peserta didik didalam kelas, sejauh mana mereka saling mendukung 

dan membantu.  

b. Dimensi pertumbuhan dan perkembangan pribadi yang disebut juga 

dimensi yang berorientasi pada tujuan utama kelas dalam mendukung 

pertumbuhan pribadi dan motivasi diri.  

c. Dimensi perubahan dan perbaikan sistem, membicarakan sejauh mana 

iklim kelas mendukung harapan, memperbaiki kontrol dan merespon 

perubahan.  

d. Dimensi lingkungan fisik, membicarakan sejauh mana iklim kelas 

seperti kelengkapan sumber, kenyamanan serta keamanan kelas ikut 

mempengaruhui proses belajar  mengajar.  
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C. Kerangka Berfikir 

Disiplin belajar adalah suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan siswa 

untuk melakukan aktivitas belajar yang sesuai dengan keputusan-keputusan, 

peraturan-peraturan, dan norma-norma yang telah tertulis antara siswa dengan 

guru di sekolah maupun dengan orang tua (Tu’u, 2004). Disiplin belajar 

dipandang sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, baik 

disiplin belajar di sekolah maupun disiplin belajar di rumah. Dengan demikian 

diduga semakin tinggi disiplin belajar siswa, akan semakin tinggi pula hasil 

belajar yang diperolehnya, sebaliknya jika semakin rendah disiplin belajar siswa 

diduga semakin rendah pula hasil belajar yang diperolehnya. Disiplin belajar 

berkaitan dengan  ketaatan terhadap tata tertib sekolah, ketaatan terhadap kegiatan 

pembelajaran di sekolah, melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggung 

jawabnya dan  disiplin belajar di rumah. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi disiplin belajar yakni faktor sosial, 

terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan sekolah kelas, lingkungan 

masyarakat dan lingkungan kelompok. Siswa yang tinggal dalam lingkungan yang 

tertib tentunya siswa tersebut akan menjalani tata tertib yang ada di 

lingkungannya. Seorang guru yang mendidik siswa dengan disiplin akan 

cenderung menghasilkan siswa yang disiplin pula (Suryabrata, 2004). 

Sehubungan dengan akan diadakannya penelitian ini, bahwa iklim kelas  

berkolerasi dengan disiplin belajar siswa. Hidayanto (2004) menyatakan bahwa 

iklim sekolah merupakan karakteristik yang ada, yang menggambarkan ciri-ciri 
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psikologis dari suatu kelas tertentu, yang memebedakan suatu kelas dengan kelas 

lain, mempengaruhi tingkah laku guru dan peserta didik dan merupakan perasaan 

psikologis yang dimiliki guru dan peserta didik di sekolah tertentu. 

Iklim kelas merupakan bagian dari lingkungan belajar yang akan 

mempengaruhi kepribadian dan tingkah laku seseorang, sebab dalam 

melaksanakan tugas sekolahnya seorang siswa akan selalu berinteraksi dengan 

lingkungan belajarnya. Iklim kelas memiliki peran yang penting dalam proses 

belajar mengajar di sekolah. Guru memegang peranan penting karena guru 

merupakan tenaga pendidikan dan pengajar yang berhubungan langsung dengan 

peserta didik. Guru sebagai pengajar dan pendidik tidak hanya berperan 

mentransformasikan ilmu pengetahuan melalui proses belajar mengajar, tetapi 

juga menyangkut pembinaan perkembangan kesadaran dan mental peserta didik. 

Iklim kelas yang tumbuh dan berkembang di sekolah digunakan oleh para peserta 

didik sebagai media belajar. 

Dengan iklim kelas yang kondusif maka dapat membantu terbentuknya 

kedisiplinan belajar pada setiap siswa yaitu suatu kondisi yang tercipta dan 

terbentuk melalui proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya yang 

menunjukkan nilai-nilai ketaatan atau kepatuhan, keteraturan, ketertiban, 

tanggung jawab, kesungguhan, dan kesadaran. Dengan adanya kedisiplinan yang 

dimiliki siswa maka mereka akan memahami tentang bagaimana individu- 

individu dan kelompok memahami pekerjaan dan peran mereka masing-masing. 
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Hipotesis  

Berdasarkan uraian kerangka berfikir yang telah di kemukakan, maka 

dalam penelitian ini peneliti mengajukan hipotesisi sebagai berikut : ada 

hubungan antara iklim kelas dengan disiplin belajar  siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


